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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilanproses siswa setelah
penerapan pembelajaran berdasarkan masalah. Desain penelitian yang digunakan
adalah one group pretest posttest design.Penelitian ini dilaksanakan di kelas X-6
SMAN 1 Gedangan. Instrument yang digunakan adalah lembar penilaian
keterampilan proses siswa.Data dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan keterampilan proses siswa telah terlatih yang ditunjukkan
dengan adanya peningkatan nilai tes keterampilan proses dengan nilai <g>sebesar
0,65yang termasuk kategori peningkatan sedang, selain itu tiap-tiap aspek pada
keterampilan proses juga mengalami peningkatan.

Kata Kunci: pembelajaran berdasarkan masalah, keterampilan proses, larutan
elektrolit dan non elektrolit

Abstract

The aims of this researchare to know student’s scince process skill after exercised
by problem based instruction. The design of this research is one group pretes
posttest design. The research was carried out in class X-6 SMAN 1 Gedangan. The
istruments that used is science process skill test. Data were analyzed by descriptive
and quantitative method. The result showed Student’s science process skill had
exercised that showed by increasing of pretest and posttest had<g>value 0,65 which
raising categorized enought, in addition every aspect of science process skill also
increased.

Keywords: problem based instruction, science process skill, electrolyte and non
electrolite solition.

PENDAHULUAN
Berbicara tentang pendidikan di sekolah,
maka akan berhubungan dengan mata

pelajaran yang dipelajari oleh siswa, salah
satunya adalah mata pelajaran kimia. Kimia
merupakan ilmu yang termasuk rumpun IPA
oleh karenanya kimia mempunyai karakteristik
sama dengan IPA. Karakteristik tersebut
meliputi objek ilmu kimia, cara memperoleh,
serta kegunaannya, oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa hakikat pembelajaran kimia
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pun tidak hanya terbatas pada tujuan
penguasaan konsep, tetapi juga harus mampu
menumbuhkan beberapa kemampuan,
keterampilan, dan sikap seperti yang tercantum
pada hakikat pembelajaran IPA.

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada
saat melakukan PPL II, pembelajaran kimia
masih berpusat pada guru. Guru sering
menggunakan  metode ceramah  dalam
menyampaikan informasi kepada siswa. Siswa
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cenderung pasif karena terbiasa menerima dan
mencatat penjelasan dari guru, sehingga
pembelajaran masih kurang bermakna bagi
siswa sehingga materi yang diterima tidak
dikuasai dan dihayati oleh siswa sebab siswa
hanya cenderung menghafal.

Siswa memang memiliki  sejumlah
pengetahuan, namun banyak pengetahuan itu
diterima dari guru sebagai informasi,
sedangkan mereka sendiri tidak dibiasakan
untuk mencoba menemukan sendiri
pengetahuan atau informasi itu, akibatnya
pengetahuan itu tidak bermakna dalam
kehidupan sehari-hari [1].

Berdasarkan  kedua uraian tersebut
makaperlu dirancang suatu pembelajaran yang
dapat melibatkan siswa secara aktif melalui
pemberian pengalaman langsung dimana siswa
menemukan  sendiri  pengetahuan  atau
informasi tersebut sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna bagi siswa dan materi
dapat dikuasai dengan baik.

Salah satu pembelajaran yang dapat
melibatkan = siswa secara  aktif adalah
pembelajaran  yang  dapat = melatihkan
keterampilan ~ proses. Keterampilan proses
merupakan keterampilan-keterampilan yang
dipejalari siswa pada saat melakukan inquiri
ilmiah. Pengembangan keterampilan proses
pada siswa akan menjadikan siswa berperan
aktif untuk mengembangkan konsep pada diri
melalui suatu kegiatan langsung. Siswa tidak
hanya mendengar penjelasan dari guru tanpa
melakukan sesuatu tetapi siswa dapat terlibat
langsung dalam proses pembelajaran tersebut.

Berdasarkan peraturan pemerintah nomor
19 tahun 2005 yang tentang standar nasional
pendidikan, bahwa standar kompetensi lulusan
adalah kualifikasi kemampuan' lulusan yang

mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan [2]. Hal ini dimaksudkan bahwa
lulusan diharapkan memiliki suatu
keterampilan salah satunya adalah

keterampilan proses. Seseorang perlu memiliki
keterampilan proses karena hal tersebut
merupakan cara yang khas dalam menghadapi
pengalaman yang berkenaan dalam semua segi
kehidupan yang relevan baginya [3].
Berdasarkan penjelasan tersebut maka
keterampilan proses sangatlah penting untuk
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dilatihkan kepada siswa guna memberikan
pembelajaran yang bermakna sehingga materi
yang diterima dapat dikuasai dengan baik dan
dihayati oleh siswa sebab siswa tidak hanya
cenderung menghafal, selain itu keterampilan
proses juga memberikan mafaat bagi
kehidupan siswa kedepannya.

Pada saat kegiatan pembelajaran selama
melatihkan keterampilan proses kepada siswa
dapat berjalan efektif maka dibutuhkan suatu
model pembelajaran. Model pembelajaran
dapat berfungsi sebagai alat komunikasi dalam
penyampaian materi sehingga penyampaian
materi menjadi terfokus dan pembelajaran
menjadi lebih efektif [4]. Salah satu model

pembelajaran  yang dapat  melatihkan
keterampilan proses siswa adalah
pembelajaran berdasarkan masalah. Pada

model pembelajaran berdasarkan masalah,
siswa diberikan suatu masalah-masalah
autentik yang dapat dipecahkan melalui
kegiatan praktikum, sehingga dapat membantu
siswa memproses informasi yang telah
dimilikinya serta membantu siswa membangun
sendiri pengetahuannya. Model pembelajaran
berdasasarkan masalah dapat menjadikan
siswa menjadi lebih aktif karena siswa terlibat
langsung dalam suatu eksperimen atau
percobaan untuk mencari fakta sehingga
pembelajaran yang diterima oleh siswa
menjadi lebih bermakna. Model pembelajaran
berdasarkan masalah juga menyediakan sintaks
yang mendukung pelaksanaan pembelajaran
yang melatihkan keterampila proses.

Pada saat melatihkan keterampilan proses
kepada siswa, materi yang digunakan harus
memiliki karakteristik yang memerlukan suatu
pembuktian-pembuktian untuk- memperoleh
fakta. Salah satu materi dalam pelajaran kimia
yang tepat yang memiliki karakteristik tersebut
adalah materi elektrolit dan non elektrolit
karena untuk membuktikan konsep tentang
materi tersebut dapat dilakukan melalui suatu
percobaan.Hal ini juga sesuai dengan
kompetensi ~ dasar  materi  ini  yakni
mengidentifikasi sifat larutan non elektrolit
dan elektrolit berdasarkan data hasil
percobaan.Selain itu materi larutan elektrolit
dan non elektrolit juga sangat sesuai bila
diterapkan dengan menggunakan  model
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pembelajaran berdasarkan masalah karena
terdapat fenomena-fenomena dalam kehidupan
sehari-hari yang erat kaitannya dengan materi
larutan elektrolit dan non elektrolit.

Bertolak dari hal-hal yang dikemukakan
di atas, maka judul yang diajukan dalam
penelitian ini adalah “Penerapan Model
Pembelajaran Berdasarkan Masalah untuk
Melatihkan Keterampilan Proses Siswa pada
Materi Pokok Larutan Elektrolit dan Non
Elektrolit.”

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melatihkan keterampilan proses siswa melalui
model pembelajaran berdasarkan masalah.
Dengan melatihkan keterampilan  proses
kepada siswa diharapkan meteri yang diterima
siswa dikuasai dan dihayati dengan baik oleh
siswa serta memberikan manfaat bagi
kehidupan siswa kedepannya.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah “One Group Pretest
Postest Design”.Rancangan penelitian ini
menggunakan satu kelompok subjek yang akan
diberikan perlakuan dengan penerapan model
pembelajaran berdasarkan masalah. Desain ini
dapat digambarkan sebagai berikut[5].

[0 x o |

Gambar 1 Rancangan Penelitian “One
Group Pretest Postest Design”

Keterangan :

(o) Tes awal berupa tes tulis untuk
mengetahui keterampilan proses awal
siswa sebelum diterapkan pembelajaran
berdasarkan masalah.

X Perlakuan yang diberikan dengan
penerapan model pembelajaran
berdasarkan masalah.

0, . Tes akhir berupa tes tulis untuk

mengetahui keterampilan proses akhir
siswa setelah diterapkan pembelajaran
berdasarkan masalah.
Teknik  pengumpulan  data  dalam
penelitian ini melalui metode tes. Hasil tes

kemudian dianalisis untuk peningkatan
keterampilan proses siswa setelah
diterapkannya  pembelajaran  berdasarkan
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masalah. Bentuk tes yang digunakan adalah
bentuk tes obyektif dan tes essay. Tes obyektif

digunakan untuk mengukur keterampilan
proses aspek mengamati, merumuskan
masalah, membuat hipotesis, memanipulasi
variabel, membuat definisi operasional,

merencanakan percobaan, mengelompokkan,
menafsirkan data, dan menyusun kesimpulan
sementara (inferensi), sedangkan tes essay
digunakan untuk mengukur keterampilan
proses aspek  mengkomunikasikan  dan
membuat model.

Teknik analisis datadilakukan dengan
menghitung nilain-gain (nilai gain yang
dinormalisasi) dari keterampilan proses siswa
yang diperoleh dari nilai pretes dan postes
serta menghitung nilai n-gain pada tiap aspek
keterampilan  proses. Adapun persamaan
perhitungan dari nilai n-gain (g)adalah sebagali
berikut [6]:

%{(G)  (%(S) — % (S))

9 = S Cae)  (00=%(5,)
Keterangan:
(g) = peningkatan keterampilan proses

(S¢ )= rata-rata nilai postes
(S;)= rata-rata nilai pretes
Nilai n-gain (g) yang diperoleh kemudian
diinterpretasikan seperti pada Tabel 1.
Tabel 1 Interpretasi Peningkatan
Keterampilan Proses

Nilai (g) Interepretasi

(g)=07 Tinggi
0,7>(g) >0, Sedang

(g)<03 Rendah

Adanya peningkatan menunjukkan bahwa
keterampilan proses siswa maupun aspek-
aspek ketarampilan proses telah terlatih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tes keterampilan proses siswa
diberikan 12 soal, dimana 10 soal berupa soal
pilihan ganda untuk mengukur keterampilan
proses aspek mengamati, merumuskan
masalah, membuat hipotesis, memanipulasi
variabel, membuat definisi  operasional,
merancang  percobaan, mengelompokkan,
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan
sementara (inferensi), serta 2 soal essai untuk
mengukur  keterampilan  proses  aspek



Unesa Journal of Chemical Education
Vol. 2 No. 3 pp. 24-29 September 2013

mengkomunikasikan dan membuat model.
Setiap jawaban benar pada soal pilihan ganda,
siswa akan memperoleh skor 6, dan untuk
setiap jawaban benar pada soal essai, siswa
akan mendapatkan skor 20. Skor yang
diperoleh oleh siswa kemudian dijumlahkan.
Skor tersebutlah yang merupakan nilai
keterampilan proses siswa.

Rata-rata nilai keterampilan proses pada
saat pretes adalah sebesar 42,62 dan setelah
diterapkannya  pembelajaran  berdasarkan
masalah keterampilan proses siswa meningkat
menjadi 79,97. Adapun grafik rata-rata nilai
pretes dan postes keterampilan proses siswa
dapat dilihat pada Gambar 2.

100
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20 -
O _
Pretes Postes
Gambar 2 Grafik Perbedaan Rata-
Rata Nilai Pretes dan Postes
Keterampilan Proses
Berdasarkan =~ Gambar 2, terdapat

perbedaan antara nilai pretes dan postes
keterampilan proses yang diperoleh oleh siswa.
Nilai keterampilan proses siswa meningkat

setelah menerima pembelajaran
berdasarkanmasalah.
Perbedaan tersebut dianalisis

menggunakan nilai- gain yang dinormalisasi
<g> untuk mengetahui peningkatannya. Nilai
<g> vyang diperoleh adalah 0,65 dengan
kategori  peningkatan  sedang,  artinya
peningkatan keterampilan proses siswa setelah
menerima pembelajaran berdasarkan masalah
termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan
uraian tersebut dapat dikatakan bahwa
pembelajaran  berdasarkan masalah dapat
melatihkan keterampilan proses siswa. Hal ini
dikarenakan pada sintaks model pembelajaran
berdasarkan masalah sudah menyediakan fase-
fase untuk melatihkan keterampilan proses,
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misalnya pada fase pertama yakni orientasi
siswa pada masalah, keterampilan proses yang
dilatihkan yaitu mengamati dan merumuskan
masalah. Siswa diajak untuk menentukan
faktor-faktor penting yang ada pada fenomena
yang kemudian dirumuskan suatu masalah
yang tersirat dalam fenomena tersebut. Pada
fase kedua mengorganisasi siswa untuk
belajar, keterampilan proses yang dilatihkan
meliputi  keterampilan  proses membuat
hipotesis, menentukan variabel dan membuat
definisi  operasional. Pada fase ketiga
membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok,  keterampilan  proses  yang
dilatihkan meliputi membuat merencakan
percobaan, mengelompokkan, menafsirkan
data, dan menyusun kesimpulan sementara
(inferensi). Pada fase keempat
mengembangkan dan mengajukan hasil karya,
keterampilan proses yang yang dilatihkan
meliputi mengomunikasikan dan membuat
model. Data percobaan yang telah dianalisis,
dibuat suatu uraian lengkap, setelah itu siswa
diminta untuk membuat model berupa gambar
yang dapat mewakili hasil praktikum yang
telah dilakukan oleh siswa.

Analisis ~ keterampilan — proses  juga
dilakukan pada tiap aspeknya. Jawaban pretes
dan postes siswa dikelompokkan pada tiap
aspek dan dihitung peningkatannya dengan
menggunakan nilai gain yang dinormalisasi
<g>.

Pada  keterampilan  proses  aspek
mengamati memiliki nilai <g>0,88 dengan
kategori peningkatan tinggi, aspek
merumuskan masalah memiliki nilai <g>0,55
dengan kategori peningkatan sedang,aspek
membuat hipotesis- memiliki - nilai <g>0,56
dengan kategori peningkatan sedang, aspek
memanipulasi variabel memiliki nilai <g>0,7
dengan Kkategori peningkatan sedang, aspek
membuat definisi operasional memiliki nilai
<g>0,62 dengan kategori peningkatan sedang,
aspek merancang percobaan memiliki nilai
<g>0,63 dengan kategori peningkatan sedang,
aspek  mengelompokkan  memiliki nilai
<g>0,91 dengan kategori peningkatan tinggi,
aspek menafsirkan data memiliki nilai <g>0,91
dengan kategori peningkatan tinggi, aspek
membuat kesimpulan sementara (inferensi)
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memiliki  nilai <g>1 dengan kategori
peningkatan tinggi, aspek mengkomunikasikan
memiliki nilai <g>0,47 dengan kategori
peningkatan sedang, dan aspek membuat
model memiliki nilai <g>0,58 dengan kategori
peningkatan sedang. Adapun peningkatan tiap-
tiap aspek keterampilan proses siswa dapat
dilihat pada Gambar 3.

1 -

0,8 -

0,6 -

Nilai <g>

0,4 -

0,2 -

A B CDEFGH I J

Aspek Keterampilan Proses

Keterangan:
A. Mengamati G. Mengelompokkan
B. Merumuskan masalah H. Menafsirkan data
C. Membuat hipotesis I. Menyusun kesimpulan
D. Memanipulasi variabel sementara (Inferensi)
E. Membuat definisi operasional J. Mengkomunikasikan
F. Merencanakan percobaan K. Membuat model

Gambar 3 Grafik Peningkatan Aspek-

Aspek Keterampilan Proses Setelah
Pembelajaran Berdasarkan Masalah

K

Secara umum, keterapilan proses siswa
pada tiap-tiap aspeknya telah meningkat
setelah menerima pembelajaran berdasarkan
masalah, sehingga dapat dikatakan bahwa
penerapan pembelajaran berdasarkan masalah
dapat digunakan untuk melatihkan
keterampilan proses siswa. Hal ini sejalan
dengan penelitian Roth and  Roychoudhury
yang menyatakan bahwa - keterampilan proses
siswa berkembang ketika percobaan yang
dilakukan dalam konteks yang bermakna [7].

Belajar bermakna adalah belajar yang
menghubungkan informasi atau konsep yang
dimiliki  siswa, artinya informasi baru
dihubungkan dengan struktur pengetahuan
yang sudah dimiliki siswa yang sedang
menerima pembelajaran [8]. Konsep baru
harus dikaitkan dengan konsep yang sudah
dimiliki para siswa, sehingga konsep baru
tersebut benar-benar terserap olehnya. Dalam
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pemecahan  masalah pembelajaran
berdasarkan masalah siswa dapat
menghubungkan konsep baru dengan konsep
lainnya yang sudah dimiliki oleh siswa, konsep
tersebut juga dapat dihubungkan dengan
konsep-konsep pada mata pelajaran lainnya
sehingga akan terjadi keterkaitan antar disiplin

pada

ilmu. Hal ini merupakan salah satu
karakteristik dari pembelajaran berdasarkan
masalah [9].

Ausabel  menyatakan bahwa belajar

bermakna hanya terjadi bila peserta didik
menemukan sendiri  pengetahuannya [10].
Pada pembelajaran berdasarkan masalah, siswa
dilibatkan dalam penelitian yang
memungkinkan mereka untuk
menginterpretasikan dan menjelaskan berbagai
fenomena dan untuk mengkonstruksikan
pemahaman mereka sendiri tentang fenomena
tersebut  [11].Terlebih ~lagi pembelajaran
berdasarkan masalah  mampu  menciptakan
pembelajaran yang bermakna [10].

Berdasarkan teori-teori yang telah
dikemukakan, terdapat penguatan  teori
terhadap peningkatan kemampuan
keterampilan - proses yang dicapai siswa
melalui penerapan pembelajaran berdasarkan
masalah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan proses siswa telah terlatih setelah
menerima pembelajaran berdasarkan masalah
yang ditunjukkan adanya peningkatan nilai
pretes dan- postes dengan (g) 0,65 yang
termasuk kategori peningkatan sedang. Untuk
tiap aspek keterampilan proses juga mengalami
peningkatan, yakni:

a. aspek mengamati nilai (g) 0,88 dengan
kategori peningkatan tinggi,

b. aspek merumuskan masalah nilai (g) 0,55
dengan kategori peningkatan sedang,

c. aspek membuat hipotesis nilai (g) 0,56
dengan kategori peningkatan sedang,

d. aspek memanipulasi variabel nilai {(g) 0,7
dengan kategori peningkatan tinggi,
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aspek membuat  definisi  operasional
nilai{g) 0,62 dengan kategori peningkatan
sedang,

aspek merancang percobaan nilai (g) 0,63
dengan kategori peningkatan sedang,

aspek mengelompokkan nilai {(g) 0,91
dengan kategori peningkatan tinggi,

aspek menafsirkan data nilai (g) 0,91
dengan kategori peningkatan tinggi

aspek membuat kesimpulan sementara
(inferensi) nilai (g) 1 untuk dengan
kategori peningkatan tinggi,

aspek mengkomunikasikan nilai (g) 0,47
dengan kategori peningkatan sedang,

aspek membuat model nilai {(g) 0,58
dengan kategori peningkatan sedang.
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